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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Kirk dan Miller dalam 

Moleong (2007:4) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-

orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  

Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi instrument (human 

instrument). Untuk dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal 

teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, 

dan merekontruksi objek yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. 

 

A. Subjek dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SLB B & C Pambudi Dharma 2 yang beralamat 

di Jalan Sumur Bor no.79 Cimahi. Pemilihan tempat penelitian ini didasarkan 

pada kebutuhan data penelitian. 
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Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang bersedia memberikan 

informasi-informasi yang berisi keterangan dan data penting yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini.  Subjek dalam penelitian ini adalah : 

a. Guru 

Subjek guru dalam penelitian ini mempunyai nama yang berinisial NN dan 

berusia 48 tahun, sudah hampir 25 tahun mengajar. NN adalah seorang guru 

yang cukup mahir dalam bidang tata rias, NN juga merupakan guru kelas 

yang merangkap juga sebagai guru keterampilan tata rias. Sebagai guru kelas 

yang juga merangkap sebagai guru keterampilan NN mengerti pentingnya 

kebutuhan siswa tunarungu akan keterampilan untuk kemandiriannya. 

b. Sswa 1 (EN) 

Subjek siswa 1, merupakan siswa perempuan yang berusia 17 tahun yang 

mempunyai nama berinisial EN. EN siswa yang paling menonjol dalam 

akademik di banding dengan teman-teman sekelasnya. Dia merupakan siswa 

yang mewakili Kota Cimahi dalam lomba LKS khususnya dalam bidang tata 

rias. 

c. Siswa 2 (IN) 

Subjek siswa 2, merupakan siswa perempuan yang berusia 17 tahun yang 

mempunyai nama berinisial IN. IN adalah termasuk siswa yang lambat dalam 

memahami suatu materi yang diberikan oleh guru. 

d. Siswa 3 (YL) 

Subjek siswa 3, merupakan siswa perempuan yang berusia 16 tahun yang 

mempunyai nama berinisial YL. YL siswa yang pendiam tetapi prestasi 
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akademiknya baik. Tetapi dalam mengikuti pembelajaran tata rias YL 

terkesan memilih-milih materi. Contohnya saat pembelajaran praktek 

perawan kulit wajah ia terlihat bersemangan mengikutinya, tetapi saat praktek 

merias wajah YL terlihat malas-malasan dalam mengikuti pembelajaran. 

e. Siswa 4 (DV) 

Subjek siswa 4, merupakan siswa perempuan yang berusia 16 tahun yang 

mempunyai nama berinisial DV. DV salah satu siswa yang menonjol dalam 

akademik di banding dengan teman-teman lainnya. DV adalah termasuk 

siswa yang cepat dalam memahami suatu materi pelajaran maupun 

memahami cara-cara dalam praktek pembelajaran. 

f. Siswa 5 (PT) 

Subjek siswa 5, merupakan siswa perempuan yang berusia 16 tahun yang 

mempunyai nama berinisial PT. PT siswa yang aktif tetapi prestasi 

akademiknya kurang menonjol. PT masih mempunyai sisa pendengaran 

sehingga kemampuan PT dalam berkomunikasi cukup baik. 

 

B. Metode Penelitian 

Narbuko (2009:2) mengungkapkan metode dapat diartikan sebagai cara 

melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai 

suatu tujuan. Sedangkan penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara untuk 

memahami sesuatu dengan melalui penyelidikan atau melalui usaha mencari 

bukti-bukti yang akan muncul sehubungan dengan masalah itu. Jadi, metodologi 

penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara-cara melakukan pengamatan 
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dengan pemikiran yang tepat secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang 

disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun serta menganalisis dan 

menyimpulkan data-data, sehingga dapat dipergunakan untuk menemukan, 

mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu pengetahuan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif, 

karena penelitian ini bermaksud untuk memahami, mengungkap, menjelaskan 

berbagai gambaran atas fenomena-fenomena yang ada di lapangan kemudian 

dirangkum menjadi kesimpulan deskriptif berdasarkan data penelitian yang 

dikumpulkan oleh peneliti.  

 

C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian dengan pendekatan kualitatif yang menjadi instrumen  atau 

alat penelitian adalah  peneliti sendiri.  Menurut Sugiyono (2008:306),                                   

“peneliti  kualitatif  sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 

atas temuannya”. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Menurut Lofland dalam 

Moleong (2007:157)  “Sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-

kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan 

lain-lain”. 
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1. Wawancara 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara bersifat verbal, hasil 

wawancara direkam agar memudahkan peneliti untuk mendokumentasikan 

berbagai data dan informasi yang disampaikan responden. Jadi dengan 

wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 

tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang 

terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui obsevasi. 

Wawancara dilakukan terhadap guru mata pelajaran keterampilan 

tata rias dengan berpedoman pada instrumen yang telah dibuat. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan menggali informasi guna 

diperoleh data secara jelas sehingga dapat melengkapi temuan-temuan dari 

penelitian. 

Moleong (2007:190) mengungkapkan wawancara yang dilakukan 

adalah wawancara yang bersifat terstruktur. Wawancara terstruktur adalah 

wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa daftar pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk memudahkan 

peneliti dalam melakukan wawancara.  

2. Observasi 

Pengamatan dilakukan adalah observasi partisipatif. Dalam 

observasi ini peneliti terlibat dalam kehidupan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
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Dengan obsevasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih 

lengkap, tajam dan sampai mengetahui tingkat makna dari setiap perilaku 

yang nampak. 

3. Studi Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Hasil penelitian akan lebih kredibel/dapat dipercaya bila 

didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik yang telah ada. 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru keterampilan tata rias. 

Sedangkan informan dari penelitian ini adalah 5 orang siswa SMALB. 

Aspek-aspek yang diobservasi dalam pembelajaran keterampilan tata rias 

bagi siswa tunarungu adalah : (1) perencanaan program pembelajaran 

keterampilan tata rias siswa tunarungu, (2) pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan tata rias bagi siswa tunarungu, (3) evaluasi  yang dilakukan oleh 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan tata rias bagi siswa 

tunarungu, (4) penghambat dalam pembelajaran keterampilan tata rias bagi 

siswa tunarungu, dan (5) upaya guru dalam mengatasi hambatan yang muncul 

dalam pembelajaran keterampilan tata rias bagi siswa tunarungu  . 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti memperhatikan hal-hal 

seperti: (1) isi dari pengamatan, (2) mencatat pengamatan, (3) ketepatan 

pengamatan, dan (4) hubungan antar pengamat dengan yang diamati. 
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D. Pengujian Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data mempunyai tujuan untuk menetapkan keabsahan 

(trustworthiness) data. Pelaksanaan pemeriksaan keabsahan data itu sendiri 

didasarkan pada kriteria yang digunakan dalam suatu penelitian. 

Dalam melaksanakan pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan teknik 

triangulasi. Moleong (2007:330) menyebutkan bahwa “triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. 

Triangulasi menurut Patton dalam Moleong (2007:331) terdapat dua strategi, 

yaitu : (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 

pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 

dengan metode yang sama. 

Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi teknik, yaitu 

data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi direduksi, yaitu dengan 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu isi dari 

data, kemudian dilakukan pengkodean dengan menggunakan analisis konten, dan 

diorganisasi dengan cara sedemikian rupa dengan menggunakan analisis domain 

berdasarkan kategori-kategori yang ditemukan. Kemudian dilakukan analisis 

komparatif dengan melakukan cek silang di antara kedua data tersebut. Setiap 

sumber data di crosscheck dengan sumber data lainnya. Dengan demikian, 

validitas data yang ada dapat dipertanggung jawabkan, karena data akhir yang 

didapat adalah hasil perbandingan dari berbagai metode pengambilan datanya. 
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E. Teknik Analisis Data  

Stainback dalam  Sugiyono (2009:89) mengemukakan bahwa analisis data 

adalah : 

Proses pencarian dan menyusun secara sistematika data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri dan orang lain. 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong (2007:248) 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan data yang dapat dikelola, mengintensifkannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang akan di 

pelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia, 

baik data primer maupun data sekunder. Proses analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini mengacu pada proses analisis data yang disampaikan oleh 

Miles & Huberman dalam Sugiyono (2010:91) yaitu: ”aktivitas analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verifikasion. 

1. Reduksi Data. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi 

direduksi, yaitu dengan menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu isi dari data, kemudian dilakukan pengkodean 

dengan menggunakan analisis konten, dan diorganisasi sedemikian rupa 

dengan menggunakan analisis domain berdasarkan kategori-kategori yang 
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ditemukan. Kemudian dilakukan analisis komparatif dengan melakukan 

crosscheck atau cek silang di antara kedua data tersebut. Setiap sumber 

data di crosscheck dengan sumber data lainnya. Dengan demikian, 

validitas data yang ada dapat dipertanggung jawabkan. 

2. Penyajian Data. Berupa sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

3. Menarik kesimpulan dan verifikasi. Sejak awal pengumpulan data, 

peneliti mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan 

proposisi. Setelah didapat kesimpulan-kesimpulan sementara, kemudian 

menjadi lebih rinci dan menjadi kuat dengan adanya bukti-bukti dari data. 

Kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang 

muncul dari data diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, 

yakni sebagai validitas dari data itu sendiri. 

 


